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ABSTRACT

	This study aims to analyze the effect of work motivation partially on employee performance in cooperative companies, partially analyze the influence of organizational culture on employee performance in cooperative companies, know and analyze the effect of work motivation and organizational culture simultaneously on employee performance in cooperative companies, and know and analyzing improvement strategies that should be carried out to improve employee performance in cooperative companies, particularly those related to work motivation and organizational culture.
	The hypothesis proposed: There is a significant influence of work motivation on employee performance in cooperative companies, There is a significant influence of work culture on the performance of cooperative company employees, There is an influence of work motivation and organizational culture jointly on the performance of employees of cooperative companies, There is a formulation of research confirmation results. from the opinions of experts or experts judgment about improvement strategies in improving the performance of cooperative employees, especially those related to work motivation and organizational culture.
	This study used Mixed methods research design with a combination of sequential explanatory, research objects of Astra International Cooperative and Benteng Mikro Syariah Cooperative. Research population was 1056, sampling determination using the Slovin formula as many as 290 respondents.
	This study states that work motivation and organizational culture are very influential in improving the performance of cooperative employees. Partial motivation factor is quite significant in increasing employee performance, likewise the work culture factor has an influence on improving performance, so both factors both work motivation and organizational culture together have a significant influence in improving the performance of cooperative employees.
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ABSTRAK

	Penelitian ini bertujuan untuk Menganalis pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Koperasi, Menganalis pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Koperasi, Mengetahui dan menganalis pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Koperasi, dan Mengetahui dan menganalis strategi perbaikan yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Perusahaan Koperasi khususnya terkait dengan Motivasi kerja dan Budaya Organisasi.
Hipotesis yang diajukan : Terdapat pengaruh motivasi kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan koperasi, Terdapat pengaruh budaya kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan koperasi, Terdapat pengaruh motivasi kerja dan budaya orgnanisasi secara bersama sama terhadap kinerja karyawan perusahaan koperasi, Terdapat rumusan hasil konfirmasi penelitian dari pendapat para ahli atau experts judgment tentang strategi perbaikan dalam meningkatkan kinerja karyawan koperasi, khususnya yang terkait dengan motivasi kerja dan budaya organisasi.
	Penelitian ini menggunakan Mixed methods research design (rancangan penelitian metode campuran) dengan kombinasi sequential explanatory, obejek penelitian Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro, Populasi penelitian 1056, penetapan sampling dengan rumus slovin sebanyak 290 responden.
	Penelitian ini menyatakan bahwa Motivasi kerja dan budaya organisasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan koperasi. Faktor motivasi secara parsial cukup signifikan pengaruhnya dalam peningkatan kinerja karyawan, demikian pula faktor Budaya kerja mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja, maka kedua faktor baik Motivasi kerja maupun budaya organisasi secara bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan dalam peningkatan kinerja karyawan koperasi,
	
Kata kunci: motivasi kerja, budaya organisasi, kinerja, koperasi.












1. PENDAHULUAN

	Pembangunan dan pengem-bangan koperasi di Indonesia terkesan lambat, selain hanya dijadikan alat dan jargon politik, juga karena fokus semua pihak pada pendekatan kelembagaan, pengurus dan pengawas sedangkan Manajemen atau karyawan  kerap luput perhatian.

Dalam hal Motivasi Kerja pada berbagai koperasi, diperoleh informasi, bahwa sebagian karyawan masih merasa minder dan jika ada kesempatan bekerja di perusahaan selain koperasi mereka akan pindah kerja, selain itu merasakan minimnya perhatian terhadap beberapa kebutuhan diantaranya honor/ gaji yang diterima dinilai kecil dengan tanggung jawab pekerjaan yang harus dilakukannya. Dirasakan fasilitas penunjang seperti asuransi masih dirasakan kurang, karena belum adanya tunjangan asuransi baik ketenaga-kerjaan, jiwa maupun kesehatan, tunjangan fasilitas transportasi, tunjangan komunikasi, tunjangan pensiun karyawan atau purna tugas bagi Pengurus. 
	Budaya Organisasi, pembentukan Kepengurusan sangat dinamis hanya didasarkan keputusan RAT (Rapat Anggota Tahunan), Hal ini sangat berbeda dengan Perseroan yang tertata dalam pengambilan keputusannya didasarkan pada besar kecilnya kepemilikan saham. Secara Umum budaya organisasi terbentuk dengan sendirinya tanpa disadari.
	Dampak nya rasa tanggung jawab kepada pekerjaan tidak optimal, rotasi dan mutasi sering terjadi paska RAT khususnya apabila terjadi kepengurusan baru, akibatnya sistem pengadministra-sian, dokumentasi data serta pekerjaan kesekretariatan,keuangan dan administrasi lainnya kurang tertib, sehingga menyulitkan proses dalam melakukan pekerjaannya, Peraturan yang kurang  relevan tentang kewenangan tugas, kewajiban dan tanggungjawab kenyataannya ada dualisme kepemimpinan dalam institusi antara Pengurus dan Manajemen Perusahaan Koperasi.
	Masalah Kinerja  dalam Perusahaan Koperasi kerap ditemui terhambatnya beberapa pekerjaan sehingga tidak dapat diselesaikan tepat waktu terutama pekerjaan yang menyangkut administrasi, keuangan, arsip dan dokumentasi. Kesulitan Karyawan  dalam melakukan kegiatannya sering terlambat atau pekerjaan hanya diselesaikan berdasarkan kebiasaan kerja saja sehingga kurang kreatif dan inovatif.
Penelitian ini bertujuan untuk Menganalis pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Koperasi, Menganalis pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Koperasi, Mengetahui dan menganalis pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Koperasi, dan Mengetahui dan menganalis strategi perbaikan yang sebaiknya dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Perusahaan Koperasi khususnya terkait dengan Motivasi kerja dan Budaya Organisasi.
Hipotesis yang diajukan : Terdapat pengaruh motivasi kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan koperasi, Terdapat pengaruh budaya kerja yang signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan koperasi, Terdapat pengaruh motivasi kerja dan budaya orgnanisasi secara bersama sama terhadap kinerja karyawan perusahaan koperasi, Terdapat rumusan hasil konfirmasi penelitian dari pendapat para ahli atau experts judgment tentang strategi perbaikan dalam meningkatkan kinerja karyawan koperasi, khususnya yang terkait dengan motivasi kerja dan budaya organisasi.

2. METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan Mixed methods research design (rancangan penelitian metode campuran) dengan kombinasi sequential explanatory.

Metode penelitian kombinasi model sequential explanatory, dicirikan dengan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis data kualitataif pada tahap kedua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama Creswell and Plano Clark (2015),.
	Objek penelitian Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro, Jumlah Populasi penelitian 1056, sedangkan untuk penetapan sampling dengan rumus slovin sebanyak 290 responden.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Guna pencapaian hasil penelitian yang diharapkan, Peneliti melakukan Analisis Deskriptif, yang dilanjutkan dengan Pengujian Koefisien terhadap Variabel Variabel, kemudian peneliti mengkonfirmasi hasil tersebut pada Expert Judgment yang dieksplor secara mendalam melalui debt interview, terakhir dibuat resume nya.

MOTIVASI KERJA
Berdasarkan Pengolahan Data Deskriptif, Variabel Motivasi kerja (X1) nilai nya rata-rata 4,045, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja rata-rata jawaban responden menyatakan setuju atau baik (karena nilai direntang 3,41 - 4,20). Dengan ini dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia sudah baik.
Hasil uji koefisien Terhadap Variabel Motivasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia. Hal ini berdasar hasil uji t yang didapat nilai thitung > ttabel (3,278 > 1,968) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu semakin meningkatnya motivasi kerja maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.
Pendapat Experts Judgment tentang Motivasi kerja karyawan di koperasi sebagai berikut :
1. Motivasi Kerja di berbagai perusahaan koperasi berskala ekonomi menengah besar sudah diterapkan dan sangat berpengaruh terhadap perusahaan koperasi, namun bagi perusahaan koperasi yang berskala ekonomi kecil, motivasi karyawan masih dinilai seadanya.

2. Motivasi Kerja Karyawan Koperasi dipengaruhi dengan tingkat pendapatan/ Gaji, Tunjangan, Keamanan dan Kenyamanan Bekerja, Penghargaan atas prestasi kerja  serta kejelasan jenjang karir, hal ini dipedomani dan dilaksanakan pada koperasi menengah besar yang awal nya adalah koperasi kecil.
Berdasarkan hasil Analisa deskriptif, uji koefisien terhadap variabel Motivasi kerja serta pendapat experts judgment terhadap hasil penelitian ini dapat disimpulkan Relevan dengan kata lain tidak ada perbedaan yang berarti, harus disampaikan bahwa memang ada beberapa pendapat dari experts judgment yang menyatakan kemungkinan ada variabel – variabel  lain yang dapat saja mempengaruhi motivasi kerja karyawan koperasi, namun hal tersebut tidak menjadi variabel dalam penelitian yang dilakukan.
Maka Peneliti mengharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi para peneliti lain untuk mengembangkan penelitian serupa dimasa mendatang.
Motivasi menjadi variabel penting dalam peningkatan kinerja Perusahaan koperasi Indonesia; koperasi bagi sebagian besar pemimpin negeri ini masih dianggap beban konstitusi dan beban pembangunan saja, maka faktor motivasi menjadi penentu bagi keberhasilan pembangunan koperasi, dari kedua objek yang dijadikan sasaran penelitian Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia dan Koperasi Astra Internasional bisa maju dan berhasil seperti sekarang karena pengaruh Motivasi karyawannya yang sangat baik.  

BUDAYA ORGANISASI

Hasil Pengolahan data dari penelitian yang dilakukan terkait dengan Variabel Budaya organisasi (X2) nilai rata-rata 4,177. Hasilnya jawaban responden menyatakan setuju atau baik (karena nilai direntang 3,41 - 4,20). Dengan ini maka dinyatakan bahwa budaya organisasi karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia sudah baik.
Pengujian koefisien Terhadap Variabel Budaya organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia. Hal ini berdasar hasil uji t yang didapat nilai thitung > ttabel (17,007 > 1,968) atau nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Nilai t hitung positif, artinya berpengaruh positif yaitu semakin meningkat budaya organisasi maka akan semakin meningkatkan pula kinerja karyawannya.
Expert Judgment Selain sependapat dengan hasil penelitian ini, juga menyampaikan bahwa Budaya Organisasi dalam perusahaan koperasi Indonesia memang kurang mendapat perhatian serius, Pendapat lainnya tentang hasil penelitian ini disampaikan sebagai berikut :
1. Sesungguhnya kemajuan perusahaan koperasi diberbagai Negara selaras dengan penerapan budaya kerja corporat, karena sangat memperhatikan efektivitas, efesiensi dan produktivitas, walaupun ada yang membedakan, karena dalam berkoperasi budaya organisasinya mestinya lebih unggul karena mempunyai sumber budaya seperti jatidiri koperasi dan prinsip prinsip koperasi yang dapat digali nilai nilai menjadi budaya perusahaan koperasi.
2. Pendidikan dan pelatihan dalam koperasi bagi semua pihak (Karyawan, Pengurus, Pengawas dan Anggota) adalah suatu keharusan, itu yang menjadi pembeda dengan perseroan. Pelatihan harus dilakukan secara terencana dan terukur, tanamkanlah nilai nilai budaya  organisasi perusahaan koperasi sebagai perusahaan yang unggul dan lebih kompetitif dibanding perusahaan lain. 
3. Pada Perusahaan koperasi menengah besar, mayoritas telah memahami  penerapan budaya organisasi yang baik, sehingga mampu mengembangkan potensi perusahaan koperasinya dengan memanfaat Budaya Organisasinya secara optimal, budaya kerjasama (tim work), saling menghargai, kesetaraan dan rasa kepemilikan bersama menjadi kunci keberhasilan perusahaan koperasi tersebut.
Berdasarkan Uraian sebagaimana dibahas pada kolom Analisa Deskriptif, pengujian koefisien  variabel Budaya Organisasi serta pendapat Experts Judgment, hasil penelitian ini Relevan dan tidak terdapat perbedaan yang krusial, namun demikian Koperasi Primer Nasional khususnya koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia harus mempertahankan Budaya Oraganisasi yang ada dan pelu terus ditingkatkan penerapannya , disesuaikan dengan antara nilai nilai profesionalisme dengan Prinsip prinsip dan jati diri koperasi.

Memang Budaya Organisasi yang baik belum sepenuhnya dipahami oleh para karyawan dan Pengurus perusahaan koperasi berskala kecil, mereka biasa berkutat dengan pemahaman budaya organisasi konservatif cenderung tradisional, mereka hanya mengandalkan berbagai bantuan dari pemerintah, bahkan pendidikan pelatihanpun seadanya berdasarkan undangan bukan kebutuhan.

Budaya Organisasi Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keryawan dan perusahaan, maka kedepan mestinya menjadi perhatiaan Pemerintah (Kementerian, Dinas Koperasi dan Gerakan Koperasi/ DEKOPIN, karena sesungguhnya kemajuan sebuah peradaban termasuk koperasi didalamnya tergantung pada budaya yang dianutnya.

KINERJA KARYAWAN
Analisis deskriptif Variabel Kinerja (Y) nilai rata-rata 4,266. Dengan ini maka rata-rata jawaban responden menyatakan sangat setuju atau sangat baik (karena nilai direntang 4,21 - 5). Dengan ini maka kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia dinyatakan sangat baik.
Uji Koefisien Regresi Secara bersama-Sama hasilnya Motivasi kerja dan budaya organisasi secara bersama - sama berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia. Hal ini berdasar hasil uji F yang didapat nilai F hitung > F tabel (191,934 > 3,027) atau signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
	Para Pakar atau Expert Judgment berpendapat sama dengan hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa :

1. Motivasi kerja dan Budaya Organisasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan koperasi, semakin baik penerapan motivasi kerja dan Budaya Oraganisasi maka akan semakin meningkat pula kinerja karyawannya, pada perusahaan koperasi berskala besar menengah khususnya di Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia, implementasi motivasi kerja dan budaya organisasi nya sudah baik.

2. Koperasi yang menerapkan Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara baik menjadi kunci naik kelas nya skala ekonomi perusahaan koperasi, tidak berkembangnya koperasi di Indonesia diduga karena lemahnya motivasi kerja dan budaya organisasi yang berdampak pada buruknya kinerja karyawan yang berujung pada kinerja perusahaan koperasi tersebut.

3. Perlu dirumuskan dan dipikirkan bagaimana skenario masuknya peran dan pembinaan Pemerintah serta gerakan koperasi dalam menstimulus diterpkannya motivasi kerja dan budaya organisasi bagi perusahaan koperasi agar kinerja karyawan dan perusahaan koperasinya meningkat.  
	Berdasarkan Hasil Analisa Deskriptif , yang kemudian dilakukan uji koefisen regresi secara bersama sama serta memperhatikan pendapat para ahli atau experts judgment, dapat disampaikan bahwa hasil penelitian ini sangat relevan tidak ada perbedaan yang mendasar, akan tetapi penerapan motivasi kerja dan budaya organisasi pada koperasi koperasi berskala menengah besar saja, dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa keberhasilan koperasi yang diteliti yakni Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia awalnya adalah Koperasi berskala kecil bahkan mikro, namun karena kinerja karyawannya dipengaruhi motivasi kerja dan budaya organisasi yang baik maka berhasil menjadi perusahaan koperasi berskala ekonomi besar. 
Peneliti berharap akan ada penelitian lainnya yang memperlebar jangkaun objek yang diteliti, khususnya  dilakukan pada objek penelitian koperasi lainnya yang berskala kecil.

4. SIMPULAN

	Penelitian ini menyatakan bahwa Motivasi kerja dan budaya organisasi sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan koperasi primer nasional khususnya Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia. Faktor motivasi secara parsial cukup signifikan pengaruhnya dalam peningkatan kinerja karyawan, demikian pula faktor Budaya kerja mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja, maka kedua faktor baik Motivasi kerja maupun budaya organisasi secara bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan dalam peningkatan kinerja karyawan koperasi, sebagaimana diurai dalam pembahasan pada bab IV di atas, maka kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Karyawan Koperasi” khususnya Koperasi Primer Nasional dengan Objek Penelitian pada Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :
1. 	Motivasi kerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia sudah berjalan dan diimplementasikan dengan baik, hal ini memberi pengaruh langsung secara signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan, semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka semakin tinggi pula kinerja nya, hal ini dibuktikan berdasarkan analisis deskriptif yang didapat nilai rata-rata jawaban responden untuk variabel motivasi kerja menyatakan setuju, maknanya motivasi kerja karyawan sangat berpengaruh dan menentukan terhadap kemajuan perusahaan koperasi.

2. 	Budaya organisasi yang terjadi pada Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia sudah diterapkan baik sehingga berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawannya. Budaya Organisasi yang terjadi dipengaruhi oleh budaya kerja yang terjadi sebelumnya, juga diperkuat dari penggalian nilai nilai baik yang terjadi didalam perusahaan koperasinya. Pembuktian hal tersebut berdasar analisis deskriptif yang didapat nilai rata-rata jawaban responden untuk variabel Budaya Organisasi yang menyatakan setuju.

3. 	Kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia sudah sangat baik. Hal ini berdasar analisis deskriptif yang didapat nilai rata-rata jawaban responden untuk variabel motivasi kerja menyatakan sangat setuju.

4. 	Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia, semakin meningkat motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja.  

5. 	Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia. artinya semakin meningkat budaya organisasi maka akan meningkatkan pula kinerjanya.

6. 	Motivasi kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Astra Internasional dan Koperasi Benteng Mikro Indonesia. 
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